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Abstract

English language learning in Early Childhood Education (PAUD) is
increasingly important along with the increasing need for foreign language
proficiency in the era of globalization. However, there is a significant disparity
in access and quality of English learning in PAUD, especially between urban
and rural areas. This study aims to examine this disparity and the readiness of
early childhood children to accept English as a foreign language. The method
used is qualitative research with a case study approach, involving in-depth
interviews, observations, and focus group discussions with teachers, parents,
and children in two geographically different areas in Cirebon Regency. The
results of the study show that PAUD in urban areas have more adequate
facilities, more interactive learning methods, and higher parental
involvement, so that children are more prepared and enthusiastic in learning
English. In contrast, PAUD in rural areas faces limited resources and less
effective teaching methods, which makes it more difficult for children to
understand English. In conclusion, the inequality of access and readiness of
children to learn English in PAUD is influenced by geographic, economic, and
environmental support factors. This study recommends the development of
inclusive and adaptive learning models, as well as increased training for
teachers in rural areas.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional semakin hari semakin menjadi

kebutuhan yang mendesak di berbagai bidang kehidupan, termasuk di dunia
pendidikan. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pengenalan bahasa

asing seperti Bahasa Inggris sering kali dianggap sebagai bagian penting dari

persiapan anak untuk menghadapi tuntutan globalisasi di masa depan (Shafira &

Santoso, 2021). Banyak lembaga PAUD di Indonesia, terutama di kota-kota besar,

mulai memasukkan Bahasa Inggris ke dalam kurikulum mereka (Putri & Putri, 2020).
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Namun, hal ini menimbulkan pertanyaan besar: sejauh mana kesiapan anak usia dini
untuk menerima dan mempelajari bahasa asing? Selain itu, terdapat ketimpangan
antara PAUD di perkotaan dan pedesaan terkait akses terhadap pembelajaran Bahasa
Inggris.

Masalah ketimpangan ini sangat mencolok ketika kita melihat kualitas dan
fasilitas pendidikan di berbagai daerah. Di kawasan perkotaan, banyak PAUD yang
sudah dilengkapi dengan tenaga pendidik berkemampuan Bahasa Inggris yang
memadai serta fasilitas yang mendukung, seperti buku-buku berbahasa Inggris dan
metode pembelajaran yang modern (Gunawan et al., 2022). Sebaliknya, di daerah
pedesaan, kemampuan Bahasa Inggris di tingkat PAUD masih sangat terbatas. Guru-
guru di daerah pedesaan umumnya tidak memiliki latar belakang Bahasa Inggris yang
kuat, sehingga materi yang disampaikan pun terbatas (Zamrodah, 2016).
Ketimpangan ini bukan hanya menjadi masalah dalam pemerataan kualitas
pendidikan, tetapi juga berpotensi memperlebar kesenjangan sosial di masa depan.

Di sisi lain, kesiapan anak-anak untuk menerima Bahasa Inggris juga menjadi
perdebatan. Anak-anak usia dini berada pada fase perkembangan bahasa yang kritis,
di mana mereka sedang mempelajari bahasa ibu dengan intensif (Izzah et al., 2020).
Pengenalan bahasa asing pada usia ini menimbulkan kekhawatiran apakah mereka
dapat menyerapnya dengan baik tanpa mengorbankan penguasaan bahasa ibu
(Wijayanti, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak usia dini
memiliki kapasitas luar biasa dalam mempelajari bahasa baru, namun pengenalan
yang terlalu dini atau tanpa metode yang tepat dapat menimbulkan kebingungan
linguistik dan menghambat perkembangan bahasa mereka secara keseluruhan
(Anggraini, 2019; Purnamasari et al., 2019; Saripudin, 2019).

Fenomena ini menuntut kajian lebih mendalam mengenai sejauh mana Bahasa
Inggris seharusnya diperkenalkan di ranah PAUD, dengan mempertimbangkan
kesiapan anak-anak serta ketimpangan yang ada (Wainarisi, 2021). Pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika pengajaran Bahasa Inggris di PAUD akan
membantu menyusun strategi pendidikan yang lebih inklusif dan efektif dalam
mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi tantangan global (Ulfa et al.,
2021; Wahyuni et al., 2021).

Meskipun pengenalan Bahasa Inggris di ranah Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) semakin marak diterapkan, penelitian yang mendalam mengenai
ketimpangan akses dan kesiapan anak usia dini dalam menerima bahasa asing masih
terbatas. Sebagian besar penelitian fokus pada manfaat pengenalan bahasa asing di

usia dini tanpa memperhitungkan konteks sosial, ekonomi, dan geografis yang
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mempengaruhi aksesibilitas pembelajaran bahasa asing (Izzah et al., 2020; Zaini &
Dewi, 2017). Selain itu, banyak kajian yang menekankan pada teori kemampuan anak
dalam mempelajari lebih dari satu bahasa, namun kurang mengeksplorasi secara
spesifik bagaimana kondisi kesiapan mental dan emosional anak, terutama di PAUD
dengan sumber daya terbatas, mempengaruhi proses belajar tersebut (Ayu, 2018;
Tinarti et al., 2022). Penelitian tentang ketimpangan antara PAUD di perkotaan dan
pedesaan dalam hal akses dan kualitas pengajaran Bahasa Inggris juga belum banyak
dikaji, padahal perbedaan ini signifikan dalam menciptakan kesenjangan pendidikan
di tingkat dasar.

Artikel ini menawarkan pendekatan baru dengan memadukan analisis
ketimpangan akses pendidikan Bahasa Inggris di PAUD serta kesiapan anak dalam
menerima bahasa asing dari perspektif sosio-geografis. Selain itu, penelitian ini juga
berfokus pada dampak dari ketidaksiapan emosional dan mental anak dalam
mempelajari bahasa asing di usia dini, sesuatu yang jarang dibahas dalam penelitian
sebelumnya (Manurung et al., 2019). Dengan demikian, artikel ini memberikan
kontribusi baru dalam diskursus mengenai pengajaran Bahasa Inggris di PAUD,
dengan menyoroti pentingnya pendekatan yang mempertimbangkan konteks lokal
dan kesiapan individu anak dalam menghadapi pengenalan bahasa asing (Zuhaidah,
2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
ketimpangan dalam akses dan kualitas pengajaran Bahasa Inggris di Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta mengeksplorasi
kesiapan anak dalam menerima bahasa asing di usia dini. Manfaat yang diharapkan
dari penelitian ini adalah memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kesenjangan pendidikan Bahasa Inggris di PAUD, serta
memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan model pembelajaran yang
lebih inklusif dan adaptif, khususnya di wilayah pedesaan, sehingga dapat
mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kualitas pendidikan Bahasa Inggris

secara merata di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus untuk mengeksplorasi ketimpangan akses dan kesiapan anak usia dini
dalam menerima Bahasa Inggris di PAUD. Studi ini dilakukan di dua wilayah yang
mewakili konteks sosial yang berbeda, yakni PAUD di perkotaan dan pedesaan.
Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha memahami secara mendalam pengalaman,

persepsi, serta tantangan yang dihadapi oleh guru, orang tua, dan anak-anak dalam
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proses pengajaran dan penerimaan Bahasa Inggris (Sugiyono, 2019). Jenis penelitian
ini cocok digunakan karena bertujuan untuk menangkap fenomena sosial secara lebih
holistik dan mendalam, dengan mempertimbangkan variabel-variabel sosial,
ekonomi, dan geografis yang mempengaruhi pembelajaran bahasa di usia dini.

Teknik pengambilan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
guru PAUD, observasi proses belajar-mengajar di kelas, serta diskusi kelompok
terarah (focus group discussion) dengan orang tua. Jumlah informan dalam penelitian
ini meliputi 10 guru PAUD, 20 orang tua, serta 30 anak-anak yang berpartisipasi dalam
program pembelajaran Bahasa Inggris, yang tersebar di dua lokasi penelitian, yaitu di
wilayah perkotaan dan pedesaan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik, di mana pola-pola tematik yang muncul dari
hasil wawancara dan observasi diidentifikasi, dikategorikan, dan dianalisis untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai ketimpangan dan kesiapan
anak dalam menerima bahasa asing di PAUD (Miles et al., 2018).

Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis meliputi:
Wawancara yang dilakukan ditranskripsikan dan dikodekan untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul. Koding dilakukan dengan mengelompokkan data ke
dalam kategori-kategori yang relevan dengan penelitian. Tema-tema utama
diidentifikasi berdasarkan pola-pola yang muncul dari data. Untuk memastikan
validitas dan reliabilitas temuan, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan
hasil dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Triangulasi membantu
mengonfirmasi konsistensi temuan dan memberikan gambaran yang lebih

komprehensif mengenai bahasa asing di PAUD (Creswell, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait ketimpangan
akses dan kesiapan anak usia dini dalam menerima Bahasa Inggris di ranah PAUD,
baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Pertama, dari segi ketimpangan akses,
PAUD di wilayah perkotaan menunjukkan fasilitas yang lebih memadai, seperti guru-
guru yang memiliki kemampuan berbahasa Inggris lebih baik, serta adanya sumber
daya pendukung seperti buku, media pembelajaran interaktif, dan program
ekstrakurikuler yang mengajarkan Bahasa Inggris. Di sisi lain, PAUD di pedesaan
masih sangat terbatas dalam hal akses terhadap materi dan tenaga pengajar yang
kompeten. Guru-guru di daerah pedesaan, meskipun bersemangat, kebanyakan tidak
memiliki latar belakang yang kuat dalam Bahasa Inggris sehingga metode pengajaran

cenderung sederhana dan tidak terstruktur.
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Selain itu, observasi menunjukkan bahwa anak-anak di wilayah perkotaan
cenderung lebih familiar dengan Bahasa Inggris karena paparan yang lebih tinggi
melalui media elektronik, sekolah, dan lingkungan. Sebaliknya, anak-anak di
pedesaan cenderung kurang familiar dan merasa lebih sulit memahami konsep-
konsep dasar Bahasa Inggris. Ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam hal
kemampuan awal anak untuk menerima pembelajaran Bahasa Inggris, yang sebagian
besar dipengaruhi oleh lingkungan dan sumber daya yang tersedia.

Dari segi kesiapan anak, penelitian menemukan bahwa meskipun anak-anak
usia dini memiliki kemampuan alami untuk mempelajari bahasa baru, kesiapan
mental dan emosional mereka sangat bervariasi. Di PAUD perkotaan, sebagian besar
anak-anak menunjukkan antusiasme dan kepercayaan diri dalam mempelajari Bahasa
Inggris, yang didukung oleh metode pengajaran yang interaktif dan menyenangkan.
Namun, di pedesaan, anak-anak lebih sering merasa bingung dan kurang
bersemangat. Hal ini berkaitan dengan metode pengajaran yang kurang variatif dan
cenderung formal, yang tidak mempertimbangkan aspek bermain dan interaksi, yang
sangat penting dalam proses belajar anak usia dini (Pratiwi et al., 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi kesiapan anak adalah keterlibatan orang tua.
Wawancara dengan orang tua di wilayah perkotaan menunjukkan bahwa mereka
lebih terlibat dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris di rumah, dengan
menyediakan buku atau media belajar tambahan (Dewi & Widyasari, 2022). Di
pedesaan, keterlibatan orang tua lebih terbatas, baik karena faktor ekonomi maupun
keterbatasan pengetahuan mengenai pentingnya pengajaran bahasa asing di usia dini.
Orang tua di pedesaan cenderung fokus pada pengajaran bahasa ibu, dan sering kali
merasa bahwa Bahasa Inggris belum menjadi prioritas (Abdurahman et al., 2023).

Penelitian ini menyoroti bahwa ketimpangan akses pendidikan Bahasa Inggris
di PAUD dan kesiapan anak-anak sangat dipengaruhi oleh faktor geografis, ekonomi,
dan keterlibatan orang tua. Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi yang lebih
terarah, khususnya di wilayah pedesaan, untuk meningkatkan kualitas pengajaran
Bahasa Inggris di PAUD dan memastikan bahwa anak-anak di semua wilayah
memiliki kesempatan yang setara untuk menerima pendidikan yang mendukung
perkembangan mereka dalam menghadapi tantangan global.

Tabel 1 PAUD di perkotaan dan PAUD pedesaan di Kabupaten Cirebon

Aspek Penelitian PAUD Perkotaan PAUD Pedesaan
Fasilitas dan Sumber Daya Buku dan media interaktif Minim sumber daya, guru
tersedia, guru kompeten tidak memiliki kemampuan

khusus dalam Bahasa Inggris
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Metode Pembelajaran Interaktif, berbasis Pembelajaran formal,
permainan, teknologi metode terbatas
digunakan
Paparan Anak terhadap Tinggi (melalui —media, Rendah, anak  kurang
Bahasa Inggris lingkungan, dan sekolah) familiar dengan Bahasa
Inggris
Kesiapan =~ Mental =~ dan Mayoritas antusias dan Banyak anak bingung dan
Emosional Anak percaya diri kurang bersemangat
Keterlibatan Orang Tua Tinggi, mendukung melalui Rendah, fokus pada bahasa

media belajar tambahan

ibu, kurang dukungan untuk

Bahasa Inggris

Kualitas Pembelajaran

Baik, sesuai

kebutuhan anak usia dini

dengan Kurang memadai, metode

terlalu formal dan kaku

Keterangan:

1.

Fasilitas dan Sumber Daya: Tabel menunjukkan adanya kesenjangan signifikan
dalam hal fasilitas dan sumber daya antara PAUD di perkotaan dan pedesaan.
PAUD di perkotaan lebih lengkap dengan fasilitas belajar Bahasa Inggris,
sementara PAUD di pedesaan sangat terbatas.

Metode Pembelajaran: PAUD di perkotaan lebih interaktif, menggunakan
metode berbasis permainan yang cocok untuk anak usia dini, sedangkan di
pedesaan metode cenderung lebih formal dan terbatas.

Paparan Anak terhadap Bahasa Inggris: Anak-anak di perkotaan lebih sering
terpapar Bahasa Inggris dari lingkungan mereka, sementara anak-anak di
pedesaan cenderung kurang memiliki eksposur terhadap bahasa asing.
Kesiapan Mental dan Emosional Anak: Anak-anak di perkotaan lebih siap
secara emosional untuk belajar Bahasa Inggris, sedangkan di pedesaan, banyak
anak yang merasa kesulitan dan bingung.

Keterlibatan Orang Tua: Orang tua di perkotaan lebih terlibat dalam
mendukung pembelajaran Bahasa Inggris, sementara orang tua di pedesaan
lebih fokus pada bahasa ibu dan kurang mendukung pengajaran bahasa asing.
Kualitas Pembelajaran: Kualitas pembelajaran di PAUD perkotaan lebih baik,
sedangkan di pedesaan masih kurang memadai, khususnya dalam metode

pengajaran yang sesuai untuk anak usia dini.

Tabel 1. ini memberikan gambaran komprehensif mengenai perbedaan utama antara

PAUD A dan B terkait pembelajaran Bahasa Inggris.
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan dalam
pengajaran Bahasa Inggris di PAUD, baik dari segi fasilitas, metode pengajaran,
maupun kesiapan anak-anak. Ketimpangan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan di daerah perkotaan cenderung
memiliki lebih banyak akses terhadap sumber daya pendidikan yang lebih baik
dibandingkan daerah pedesaan (Korain et al., 2019). Penelitian tersebut mengungkap
bahwa anak-anak di wilayah perkotaan memiliki lebih banyak eksposur terhadap
Bahasa Inggris melalui berbagai media, seperti televisi, internet, dan lingkungan, yang
secara signifikan meningkatkan kesiapan mereka untuk menerima pengajaran bahasa
asing (Murti & Maryani, 2017); (Meilani et al., 2021). Temuan penelitian ini
memperkuat kajian tersebut, dengan menunjukkan bahwa anak-anak di PAUD
perkotaan lebih antusias dan percaya diri dalam mempelajari Bahasa Inggris
dibandingkan dengan anak-anak di pedesaan yang kurang familiar dengan bahasa
asing.

Secara teoritik, teori Critical Period Hypothesis oleh Lenneberg (1967) menyatakan
bahwa usia dini merupakan masa kritis untuk belajar bahasa kedua, di mana otak
anak masih sangat plastis dan mampu menyerap bahasa baru dengan lebih mudah
(Kose, 2020). Temuan penelitian ini mendukung teori tersebut, terutama di PAUD
perkotaan di mana metode pengajaran yang interaktif dan berbasis permainan
membantu memanfaatkan masa kritis ini secara optimal. Namun, pada PAUD di
pedesaan, metode pengajaran yang cenderung formal dan terbatas justru
menghambat pemanfaatan masa kritis ini, yang dapat menyebabkan kurangnya
efektivitas dalam pengajaran Bahasa Inggris (Zulfirman, 2022).

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya keterlibatan orang tua dalam
mendukung proses pembelajaran anak, yang sesuai dengan teori Ecological Systems
Theory oleh Bronfenbrenner (1979). Teori ini menjelaskan bahwa lingkungan sosial,
termasuk orang tua, berperan besar dalam perkembangan anak. Keterlibatan orang
tua di PAUD perkotaan yang lebih tinggi dibandingkan di pedesaan mencerminkan
perbedaan dukungan keluarga terhadap pembelajaran Bahasa Inggris, yang
memengaruhi kesiapan anak-anak dalam belajar (TARHAN et al., 2020). Studi
sebelumnya oleh (Hasanah, 2022) juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak usia dini sangat penting dalam membantu anak beradaptasi
dengan tantangan akademik baru, termasuk bahasa asing (Hamidah & Al Bagqi, 2022).

Sementara penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus pada manfaat
pengenalan bahasa asing di usia dini, penelitian ini menambahkan perspektif baru

dengan menyoroti ketimpangan dalam akses dan kesiapan anak berdasarkan konteks
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geografis (Leonard, 2016). Temuan ini memperlihatkan bahwa faktor geografis dan
ekonomi memainkan peran penting dalam menentukan kualitas pendidikan Bahasa
Inggris di PAUD. Hal ini memperkuat kajian oleh (Hadi & Novaliyosi, 2019) yang
menunjukkan bahwa ketimpangan pendidikan di Indonesia lebih dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi dan ketersediaan sumber daya di wilayah tertentu.

Jadi, penelitian ini tidak hanya mendukung kajian teoritik dan penelitian
sebelumnya, tetapi juga memperluas diskursus mengenai pentingnya pendekatan
yang lebih inklusif dalam pengajaran Bahasa Inggris di PAUD. Pentingnya
penyediaan fasilitas yang setara, peningkatan kualitas guru, serta keterlibatan orang
tua, terutama di daerah pedesaan, harus menjadi prioritas dalam upaya mengurangi

ketimpangan pendidikan di Indonesia.
SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian, jelas terlihat bahwa terdapat ketimpangan
signifikan dalam pengajaran Bahasa Inggris di PAUD antara wilayah perkotaan dan
pedesaan. Ketimpangan ini mencakup aspek fasilitas, metode pembelajaran, serta
kesiapan anak dalam menerima Bahasa Inggris. PAUD di perkotaan memiliki lebih
banyak dukungan dalam bentuk sumber daya yang memadai, metode pembelajaran
yang interaktif, dan keterlibatan orang tua yang tinggi, sehingga anak-anak lebih siap
dan antusias dalam mempelajari bahasa asing. Sebaliknya, PAUD di pedesaan
menghadapi keterbatasan dalam hal fasilitas, tenaga pengajar, serta dukungan
lingkungan, yang menyebabkan anak-anak kurang siap secara mental dan emosional
untuk belajar Bahasa Inggris.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model pengajaran
Bahasa Inggris yang lebih inklusif dan adaptif, khususnya di wilayah pedesaan,
dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya dan kesiapan anak. Selain itu,
perlu dilakukan kajian longitudinal untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang
dari pengenalan Bahasa Inggris pada anak usia dini, baik dari aspek kognitif, sosial,
maupun perkembangan bahasa mereka. Penelitian juga dapat memperluas cakupan
dengan meneliti lebih banyak variabel, seperti peran teknologi dalam memperbaiki
kesenjangan pendidikan, serta evaluasi terhadap pelatihan guru agar lebih kompeten
dalam mengajarkan bahasa asing di tingkat PAUD.
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